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Menelusuri Jejak-jejak Sedekah dalam Perjanjian

Jika ditelusuri dalam Perjanjian Lama, ungkapan sedekah
atau lebih tepatnya bersedekah sebagai wujud aktivitas
seseorang itu tak bisa dikaitkan dengan niat dan tindakan
baik nan luhur yang keluar sekadar dari rasa kemanusiaan.
Aktivitas bersedekah itu haruslah merupakan ungkapan
belas kasihan seorang manusia terhadap manusia lainnya,
terutama yang miskin di hadapan Allah. Dengan kata lain,
suatu tindakan belas kasihan baru bisa dinyatakan sebagai
sedekah hanya jika dilaksanakan di hadapan Allah.

Wawasan Perjanjian Barv tentang Memberi
Sedekah

Konsep memberi sedekah dalam Perjanjian Baru,
khususnya Lukas-Kisah, amat dipengaruhi oleh muatan
makna konsep ini dalam tulisan-tulisan dari periode
Antar-Perjanjian. Dalam tulisan-tulisan dari zaman setelah
Pembuangan tersebut, umumnya kata “berbelas kasih”
mengerucut artinya menjadi memberi-sedekah. Praksis
memberi sedekah terutama mempunyai dua fungsi, yaitu
membersihkan dosa seseorang dan menyelamatkan dia dari
maut.

Sedekah dalam Tradisi Gereja

Kebiasaan memberikan sedekah atau derma merupakan
hal yang melekat dalam sejarah kekristenan. Sedekah
yang mulanya adalah tindakan amal kasih individual bagi
orang miskin kini telah berkembang menjadi sebuah karya
pelayanan sosial Gereja yang menyeluruh bagi kaum miskin
dan menderita (diakonia). Karya cinta kasih (diakonia) ini
menjadi aspek hakiki dari kehidupan Gereja, sebagaimana
halnya karya pewartaan (kerygma-martyria) dan karya

pengudusan (liturgi).
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R.F. Bhanu Viktorahadi Pr

Kata ‘sedekah’ yang dipakai dalam
dinamika hidup harian di Indonesia
diturunkan dari bahasa Arab. Seperti
biasa terjadi pula, kata dalam bahasa
Arab itu datang dari akar bahasa Ibrani,
yaitu tzédagah. Aneka macam pemaknaan
bisa muncul dari akar kata tzdq ini, yang
beberapa di antaranya justru tak terkait
sama sekali dengan makna dalam bahasa
Arab yang digunakan sebagai asal-usul
sedekah dalam bahasa Indonesia® itu. Akan
tetapi, pada umumnya ungkapan tersebut
diterjemahkan sebagai ‘kebenaran.
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